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Abstrak—Penelitian ini membahas permasalahan pengelolaan stok barang di PT. BPI Jakarta yang masih dilakukan secara manual,
sehingga sering menimbulkan ketidaksesuaian data, keterlambatan pencarian informasi, serta kesulitan dalam pemantauan
ketersediaan stok barang. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efisiensi kerja dan tingginya risiko kesalahan pencatatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi inventory berbasis web yang mampu meningkatkan
akurasi data, mempercepat proses administrasi, serta mendukung pengambilan keputusan terkait pengelolaan barang. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses berjalan dan wawancara
dengan pihak terkait di PT. BPI Jakarta. Sistem dikembangkan menggunakan framework Codelgniter 4 dengan bahasa pemrograman
PHP dan basis data MySQL. Sistem yang dihasilkan memiliki fitur pengelolaan data barang, pencatatan barang masuk dan barang
keluar, peminjaman barang, serta penyajian informasi stok secara otomatis dan real-time. Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode black-box testing, dengan hasil menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Implementasi sistem ini terbukti mampu mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat proses pengolahan data inventory, serta
meningkatkan efisiensi dan keakuratan pengelolaan stok barang di perusahaan.
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Abstract—This study addresses inventory management issues at PT. BPI Jakarta, where manual recording processes have led to data
inconsistencies, slow information retrieval, and limited stock monitoring. The purpose of this research is to design and develop a
web-based inventory information system that improves data accuracy and accelerates administrative processes. The Waterfall method
is applied as a structured system development approach, consisting of requirements analysis, system design, implementation, and
testing stages. Data collection was conducted through direct observation and interviews with relevant stakeholders. The system was
developed using the Codelgniter 4 framework with PHP as the programming language and MySQL as the database management
system. The resulting system provides features for managing inventory data, recording incoming and outgoing goods, handling item
borrowing, and automatically presenting stock information. Black-box testing results indicate that all system functionalities operate
as expected, demonstrating that the system enhances operational efficiency and improves the accuracy of inventory management.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini mendorong perusahaan untuk beradaptasi dalam mengelola
proses bisnis secara lebih efektif dan efisien. Salah satu aspek penting dalam manajemen operasional perusahaan adalah
pengelolaan inventaris barang. Sistem inventory berbasis web menjadi solusi yang banyak diterapkan karena mampu
mengelola data barang dan aset secara terintegrasi, akurat, serta mudah diakses. Namun, masih banyak perusahaan yang
melakukan pencatatan inventaris secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan barang masuk,
barang keluar, maupun peminjaman, serta keterlambatan penyajian informasi yang berdampak pada menurunnya
produktivitas kerja (Andriyanto et al., 2024).

PT. BPI Jakarta merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa kebersihan (cleaning service) dan saat ini
juga mulai merambah ke bidang jasa keamanan. Dalam mendukung kegiatan operasional tersebut, PT. BPI memiliki
berbagai peralatan dan aset yang perlu dikelola dengan baik. Namun, proses pengelolaan inventaris di PT. BPI masih
dilakukan secara konvensional, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian data stok, pencatatan yang berulang, serta
kesulitan dalam pemantauan barang oleh supervisor area. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan sistem
informasi inventory berbasis web yang mampu mengelola data secara terpusat dan real-time. Pengelolaan stok barang
yang tidak terintegrasi dan masih dilakukan secara manual menyebabkan perusahaan kesulitan dalam memantau jumlah
persediaan secara akurat. Kondisi tersebut sering menimbulkan masalah berupa kehabisan barang saat dibutuhkan
maupun penumpukan stok yang tidak terkendali. (Fazzil Alfis Ramadhan et al., 2025)

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan sistem informasi inventory berbasis web.
Penelitian (Wisnu Wijaya & Lomban, 2022) mengembangkan sistem inventory menggunakan PHP dan MySQL yang
mampu meningkatkan akurasi pencatatan stok barang (Rura & Ardiansyah, 2024) menyatakan bahwa sistem inventory
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan kesalahan pencatatan pada perusahaan jasa.
Penelitian yang dilakukan oleh Safitri, (Safitri et al., 2025)menunjukkan bahwa pengelolaan inventaris barang yang
masih dilakukan secara manual, seperti menggunakan pencatatan berbasis spreadsheet, memiliki risiko tinggi terhadap
kesalahan pencatatan dan kehilangan data, terutama ketika jumlah barang yang dikelola cukup banyak. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pendataan menjadi kurang efektif dan menyulitkan dalam penyusunan laporan inventaris secara
akurat penelitian (Fahrizal & Azhar, 2025) Menjelaskan bahwa metode Waterfall menghasilkan dokumentasi sistem
yang lengkap dan mudah dipahami oleh pengguna (Putra et al., 2025) juga menegaskan bahwa sistem inventaris
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terkomputerisasi mampu mencegah kehilangan data dan meningkatkan keandalan informasi stok barang. Meskipun
penelitian-penelitian tersebut telah membahas sistem inventory berbasis web, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada sektor tertentu dan belum secara spesifik membahas implementasi sistem inventory pada perusahaan jasa
kebersihan dan keamanan dengan kompleksitas aset operasional yang beragam. Selain itu, belum banyak penelitian
yang mengkaji penerapan metode Waterfall secara menyeluruh pada studi kasus PT. BPI Jakarta, khususnya dalam
pengelolaan barang masuk, barang keluar, dan peminjaman barang yang terintegrasi.

Berdasarkan GAP tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan dan implementasi sistem informasi
inventory berbasis web di PT. BPI Jakarta menggunakan metode Waterfall. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codelgniter 4 dan basis data MySQL, serta didukung dengan perancangan DFD
(Data Flow Diagram) sebagai alat pemodelan sistem. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aurellia
dkk. yang menyatakan bahwa penerapan metode Waterfall dalam pengembangan sistem informasi berbasis web mampu
menghasilkan rancangan sistem yang terstruktur, terdokumentasi dengan baik, serta siap untuk diimplementasikan guna
mendukung kebutuhan operasional organisasi(Aurellia, 2025).

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sistem inventory yang akurat, efisien, dan sesuai dengan
kebutuhan operasional perusahaan, serta dapat dijadikan referensi bagi perusahaan lain yang memiliki karakteristik
serupa dalam mengelola inventaris barang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Dalam penelitian ini, Metode Waterfall karena salah satu model pengembangan perangkat lunak yang bersifat berurutan
dan terstruktur, di mana setiap fase harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode
ini sering diterapkan dalam penyusunan sistem informasi yang memiliki persyaratan yang jelas dan perubahan yang
cenderung minim selama proses pembangunannya, Metode ini menyediakan pendekatan yang sistematis melalui
berbagai langkah, termasuk analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem
yang dibangun memanfaatkan platform mobile untuk menyediakan akses informasi secara langsung, mempercepat
proses pengambilan keputusan, serta meningkatkan efisiensi operasional (Malik Hady & Dwi Wahyudi, 2024).

Metode waterfall merupakan salah satu metode dalam SDLC yang umum diterapkan dalam pembuatan sistem
informasi atau software yang pertama Kkali diperkenalkan oleh Dr. Winston W. Royce pada tahun 1970 sebagai respon
terhadap kebutuhan dalam menerapkan pendekatan yang terstruktur dan sistematis, proses dalam metode ini dimulai
dari proses perencanaan hingga tahap pemeliharaan dan dilakukan secara bertahap. Proses pengembangan dimulai dari
analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan tahap perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem.
Pendekatan ini menuntut pengembang untuk memahami secara menyeluruh kebutuhan sistem sejak tahap awal agar
setiap fase dapat berjalan dengan fokus dan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan tujuan pengembangan sistem
(Fathoni & Kustiyono, 2025).

Menurut (Husna et al., 2022), dengan metode waterfall pengerjaan yang dilakukan bertahap jika tahapan
sebelumnya tidak selesai maka tidak bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya, setelah itu di akhir akan dilakukan review
untuk memastikan bahwa hasil akhir sudah sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, pendekatan Waterfall sangat
tepat diterapkan dalam pengembangan sistem informasi di dalam organisasi yang memerlukan hasil akhir yang
terstruktur dan stabil, seperti pada penelitian ini yang menekankan pada pembuatan sistem informasi inventaris di PT.
BPI Jakarta. Pemanfaatan perangkat lunak dalam pembuatan sistem informasi untuk pengelolaan inventaris diperlukan
agar dapat membantu pengumpulan dan pengolahan inventaris sehingga dapat memudahkan proses pelaporan dan
penyimpanan data inventaris serta meminimalisir terjadinya kesalahan manusia. Dengan adanya informasi atau laporan
keadaan barang ini maka pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat dan mempermudah dalam proses backup
data (Pasaribu, 2021).
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Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
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Tahapan-tahapan dalam metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan

1. Analisa (Analysis)
Tahap analisa merupakan proses pengumpulan informasi mengenai kebutuhan sistem secara menyeluruh untuk
memahami permasalahan dan kebutuhan pengguna yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumen yang berkaitan dengan kegiatan inventory di PT. BPI Jakarta. Data yang diperoleh selanjutnya
dimanfaatkan untuk merumuskan kebutuhan fungsional (fitur sistem seperti data produk, barang masuk, barang
keluar, dan laporan) serta kebutuhan non-fungsional (seperti keamanan informasi, kemudahan akses, dan kecepatan
sistem). Analisis kebutuhan dilakukan untuk memastikan sistem yang dikembangkan dapat menjawab permasalahan
yang ada,, sehingga informasi yang diperoleh pada tahap ini harus terdokumentasi secara jelas (Damanik et al.,
2021).

2. Perancangan (Design)
Tahap ini menekankan pada perancangan sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis. Desain meliputi
perancangan basis data, antarmuka pengguna, dan alur kerja sistem. Output dari tahap ini adalah diagram seperti
Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD) yang berfungsi sebagai pedoman
dalam proses pengkodean. Tujuannya agar dapat diterjemahkan menjadi bentuk desain teknis yang siap
diimplementasikan, tahapan perancangan bertujuan untuk menghasilkan blueprint sistem yang akan digunakan pada
tahap pengkodean.

3. Pengkodean (Coding)
Setelah semua rancangan telah dibuat, maka selanjutnya dapat diterjemahkan ke dalam kode program menggunakan
bahasa pemrograman telah dipilih. Pada penelitian ini, dilakukan coding dengan framework Codelgniter 4 dan
bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP yang telah dihubungkan dengan database MySQL. Setiap modul
seperti inventory, barang masuk dan keluar, serta laporan dikembangkan secara terpisah untuk memudahkan
pengujian dan pemeliharaan. Tahap ini merupakan proses merealisasikan rancangan kedalam bentuk perangkat
lunak yang dapat dijalankan, selain berfungsi sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan, koordinasi, dan
pengendalian, sistem informasi juga dapat membantu manajer dan karyawan dalam menganalisis permasalahan,
menggambarkan isu-isu yang kompleks, serta merancang produk-produk baru (Soebhan Faturrachman et al., 2025).

4. Pengujian (Testing)
Setelah tahap pengkodean selesai, langkah selanjutnya yaitu tahap pengujian dengan menggunakan metode yang
tepat seperti black-box testing, agar pengembangan perangkat lunak yang sesuai dengan desain telah direncanakan
dan telah digabungkan dalam berbagai komponen sistem yang telah dikembangkan menjadi satu kesatuan yang
berfungsi dengan baik dan sesuai kebutuhan pengguna. Barulah dilakukan pengujian tahap awal untuk mengetahui
bagian-bagian yang telah diimplementasikan, untuk mengetahui tidak ada kesalahan atau bug yang terjadi pada
pemrograman. Pengujian dilakukan dengan maksud agar kesalahan-kesalahan yang terjadi bisa dideteksi dan
diperbaiki sejak dini sehingga sistem dapat berjalan dengan maksimal saat digunakan oleh pengguna.

5. Penerapan (Implementation)
Langkah selanjutnya adalah menerapkan perangkat lunak ke lingkungan pengguna setelah sistem dianggap berhasil.
Sistem langsung digunakan oleh user pada tahap ini untuk menjalankan proses bisnis yang sistem desain. Pengguna
melakukan tahap ini setelah sistem diuji dan dianggap siap pakai.

6. Perawatan (Maintenance)
Yang terakhir adalah tahap pemeliharaan atau maintenance. Biasanya, ada penemuan masalah dan kebutuhan hak
paten. Dalam fase ini, sistemnya sudah beroperasi. Tugas kuat adalah menemukan dan memperbaiki bug,
memperbarui sistem, merespon permintaan jangka panjang, karena sistem tidak selalu memiliki kesetaraan.
Mengungkapkan usia pemeliharaan karena kebutuhan yang berubah atau lingkungan kerja mungkin berubah di masa
depan.

2.2 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan yang tersusun secara sistematis untuk menghasilkan sistem informasi
inventory berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan operasional PT. BPI. Tahapan penelitian diawali dengan
identifikasi masalah, yaitu menelaah kondisi pengelolaan inventory yang masih dilakukan secara manual di Departemen
Housekeeping. Proses pencatatan menggunakan log book dan file Excel sering menimbulkan ketidaksesuaian data stok
dengan kondisi aktual di gudang, keterlambatan pengadaan barang, serta kesulitan supervisor dalam pengambilan
keputusan. Pemanfaatan teknologi informasi melalui aplikasi inventaris berbasis web dapat menjadi solusi yang efektif
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan stok barang (Septanto, 2024).

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data yang bertujuan memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai proses inventory yang sedang berjalan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap
aktivitas operasional, wawancara dengan pihak terkait, serta studi dokumen seperti catatan inventaris dan laporan stok.
Data yang diperoleh pada tahap ini digunakan sebagai dasar dalam memahami kebutuhan pengguna dan merumuskan
spesifikasi sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, Proses implementasi sistem dilakukan dengan mengonversi
hasil perancangan menjadi kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Codelgniter 4.
Pada tahap ini diterapkan arsitektur Model-View—Controller (MVC) untuk memisahkan logika pengolahan data
(Model), alur kontrol aplikasi (Controller), dan tampilan antarmuka pengguna (View), sehingga sistem lebih terstruktur
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dan mudah dikembangkan. Implementasi sistem mencakup pembuatan modul login, pengelolaan data barang, transaksi
barang masuk dan keluar, serta pembuatan laporan inventory. Suatu informasi dianggap memiliki nilai jika manfaatnya
lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperolehnya. Nilai suatu informasi sangat
ditentukan oleh manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah dan menyajikan
informasi tersebut. Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi persediaan gudang berbasis website dinilai memiliki
nilai tinggi apabila mampu disajikan secara cepat, jelas, dan akurat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kecepatan
dalam memperoleh informasi stok dan laporan transaksi menjadi faktor penting karena sangat berpengaruh terhadap
efektivitas pengambilan keputusan operasional, terutama pada saat kondisi persediaan sedang berubah (Wau, 2022).

Basis data dibangun menggunakan MySQL sesuai dengan rancangan sebelumnya, dan setiap fungsi diuji secara
internal untuk memastikan kesesuaian logika program dengan kebutuhan sistem. Dari sisi perancangan, pemodelan
sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang divisualisasikan melalui draw.io.
Perancangan meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram yang berfungsi sebagai
acuan dalam proses pengembangan aplikasi. Seluruh proses pengkodean dilakukan menggunakan Visual Studio Code
sebagai teks editor karena mendukung berbagai ekstensi pemrograman yang mempermudah penulisan, pengelolaan, dan
debugging kode program. Lingkungan pengembangan sistem dijalankan pada server lokal menggunakan Laragon,
dengan konfigurasi PHP versi 8.2.12, dan MySQL versi 8.0.30. Konteks ini dipilih karena stabil, mudah dikonfigurasi,
serta mendukung proses pengembangan dan pengujian aplikasi berbasis web. Dengan adanya sistem yang terstruktur
dan mudah diakses, pengguna dapat memantau stok barang dengan lebih akurat, mengurangi kesalahan dalam
pencatatan, serta mempercepat proses pelaporan dan pengambilan keputusan. Keamanan dan keandalan sistem juga
merupakan faktor penting, karena informasi yang dikelola berhubungan langsung dengan aktivitas operasional dan nilai
aset Perusahaan (Fadel & Condro Baskoro, 2025).

Proses pengkodean dan pengujian sistem dilakukan menggunakan perangkat laptop Asus Vivobook dengan
spesifikasi prosesor AMD Ryzen 7, RAM 16 GB, media penyimpanan SSD 512 GB, dan sistem operasi Windows 11.
Spesifikasi tersebut mendukung proses multitasking, mempercepat kompilasi kode, serta memastikan pengujian sistem
berjalan secara stabil. Dengan penerapan metode Waterfall yang bersifat sistematis dan berurutan, pengembangan
sistem inventory berbasis web dapat dilakukan secara terkontrol, terdokumentasi dengan baik, serta mampu memenuhi
kebutuhan pengguna secara optimal.

2.3 Teknik Pengujian Sistem

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Black Box Testing. Pengujian difokuskan pada pengujian
fungsional sistem tanpa melihat struktur internal kode program. Setiap fitur utama, seperti proses login, pengelolaan
data barang, pencatatan transaksi barang masuk dan keluar, serta pembuatan laporan inventory diuji dengan berbagai
skenario input. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem mampu menerima input dengan benar, memproses
data sesuai dengan logika yang dirancang, serta menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan. Melalui pengujian
fungsional menggunakan metode black box, kesalahan pada fitur sistem dapat diidentifikasi sejak awal dan diperbaiki
sebelum sistem digunakan secara langsung. Proses ini membantu memastikan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu beroperasi secara stabil, andal, dan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan (Pinatih & Hidayatullah,
2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Awal dan Analisis Permasalahan

Sebelum diterapkannya sistem informasi inventory berbasis web, proses pengelolaan persediaan barang di PT. BPI
Jakarta masih dilakukan secara manual. Seluruh aktivitas mulai dari penerimaan barang dari supplier, pengecekan
kesesuaian barang dengan surat jalan, penyimpanan barang ke gudang, hingga pendistribusian barang kepada karyawan
Cleaning Service dicatat secara konvensional tanpa dukungan sistem terkomputerisasi. Pada tahap penerimaan barang,
Supervisor bertanggung jawab melakukan pemeriksaan fisik barang dan mencocokkannya dengan data yang tercantum
pada surat jalan. Apabila ditemukan perbedaan jumlah atau ketidaksesuaian barang, Supervisor harus segera
menghubungi pihak supplier untuk melakukan konfirmasi dan meminta pengiriman ulang atas kekurangan barang
tersebut. Jika barang fisik dan surat jalan telah sesuai, barang kemudian dirapikan dan disimpan ke dalam gudang
housekeeping sebagai stok untuk periode berjalan. Proses pengelolaan inventory yang masih manual ini menimbulkan
berbagai kendala dalam pelaksanaannya. Ketiadaan sistem terintegrasi menyebabkan pencatatan barang masuk dan
barang keluar rentan terhadap kesalahan serta menyulitkan proses pemantauan stok secara akurat. Supervisor
mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi stok barang yang tersedia secara aktual, terutama ketika terjadi
permintaan barang dalam jumlah besar atau mendadak. Selain itu, proses permintaan dan pengeluaran barang yang
dilakukan secara manual berpotensi memperlambat distribusi barang ke petugas Cleaning Service, sehingga dapat
mengganggu kelancaran operasional di area proyek. Penyusunan laporan persediaan juga menjadi kurang efektif karena
data harus direkap secara manual, yang memerlukan waktu lebih lama dan berisiko terjadi ketidaksesuaian antara data
pencatatan dengan kondisi barang fisik di gudang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pengelolaan inventory
yang berjalan belum mampu mendukung kebutuhan pengendalian stok dan penyediaan informasi secara cepat dan
akurat.
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Gambar 2. Proses Bisnis Berjalan Saat Ini

Berdasarkan Gambar 2, proses dimulai ketika barang datang ke gudang dan diterima oleh Supervisor. Supervisor
melakukan pencatatan barang masuk dengan mengacu pada surat jalan yang diterima dari pemasok. Selanjutnya
dilakukan pengecekan kesesuaian antara jumlah dan jenis barang yang diterima dengan data yang tercantum pada surat
jalan. Apabila terdapat ketidaksesuaian, Supervisor menyampaikan informasi tersebut kepada staf gudang pusat atau
head office (HO) untuk dilakukan klarifikasi. Jika barang dinyatakan sesuai, maka barang disimpan di gudang dan
dicatat ke dalam file spreadsheet sebagai media pencatatan stok.

Pada sisi karyawan Cleaning Service, proses dimulai ketika karyawan mengajukan permintaan barang untuk
mendukung kegiatan operasional. Permintaan tersebut dicatat secara manual ke dalam log book dan disampaikan
kepada Supervisor. Setelah permintaan diterima, Supervisor melakukan pengecekan ketersediaan stok barang di
gudang. Jika stok tersedia, barang dikeluarkan dari gudang dan sisa stok dicatat kembali secara manual. Namun, apabila
stok tidak tersedia, Supervisor memberikan konfirmasi bahwa barang kosong dan mencatat kebutuhan tersebut sebagai
dasar pengajuan permintaan barang pada periode bulan berikutnya.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa proses manual ini menimbulkan berbagai permasalahan.
Permasalahan utama yang sering terjadi adalah keterlambatan pencatatan, duplikasi data, serta ketidaksesuaian antara
data stok yang tercatat dengan kondisi fisik barang di gudang. Proses pencatatan dilakukan pada lebih dari satu media,
yaitu log book dan file Excel, sehingga meningkatkan risiko kesalahan input dan inkonsistensi data. Selain itu,
pencatatan yang bergantung pada ketelitian manual menyebabkan data stok sering tidak diperbarui secara real-time.

Permasalahan paling signifikan terjadi pada barang dengan tingkat pemakaian tinggi, seperti bahan kimia
kebersihan dan peralatan pendukung operasional. Ketika barang keluar tidak dicatat secara konsisten, jumlah stok yang
tercatat menjadi tidak akurat. Hal ini menyulitkan Supervisor dalam menentukan waktu pemesanan ulang dan
berpotensi menyebabkan kekurangan stok yang dapat menghambat kelancaran operasional perusahaan. Selain itu,
proses penyusunan laporan inventory membutuhkan waktu yang cukup lama karena data harus direkap secara manual
dari berbagai sumber. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem manual tidak lagi efektif untuk mendukung
operasional perusahaan yang terus berkembang.
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1. Penerapan Metode Waterfall
Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam pengelolaan inventory yang masih dilakukan secara manual,
penelitian ini menerapkan metode pengembangan sistem Waterfall dalam perancangan sistem informasi inventory
berbasis web. Pemilihan metode Waterfall didasarkan pada karakteristiknya yang memiliki tahapan kerja yang
terstruktur dan berurutan, sehingga sesuai digunakan pada pengembangan sistem dengan kebutuhan yang telah
teridentifikasi secara jelas dan terdokumentasi dengan baik sejak tahap awal. Metode ini memungkinkan setiap
tahapan pengembangan diselesaikan secara bertahap dan sistematis sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya,
sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam proses perancangan dan implementasi sistem. Tahap awal dalam
metode Waterfall adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan dengan mempelajari dan mengkaji proses bisnis yang
sedang berjalan di lingkungan organisasi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Tahap berikutnya adalah
implementasi sistem, yaitu proses penerjemahan hasil perancangan ke dalam bentuk aplikasi yang dapat dijalankan.
Sistem informasi inventory dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan dukungan framework
Codelgniter 4, serta menggunakan MySQL sebagai basis data untuk menyimpan dan mengelola data inventory.
Pemilihan teknologi tersebut bertujuan untuk menghasilkan sistem yang ringan, mudah dikembangkan, serta mampu
mendukung pengelolaan data inventory secara efektif dan efisien. Dengan penerapan metode Waterfall secara
menyeluruh, diharapkan sistem yang dibangun mampu memberikan solusi yang optimal dalam pengelolaan
inventory dan meningkatkan kinerja operasional organisasi.

2. Algoritma Pengelolaan Stok Barang
Sistem informasi inventory yang dikembangkan menggunakan algoritma pengelolaan stok untuk memastikan
konsistensi data. Pada proses barang masuk, Supervisor memasukkan data barang ke dalam sistem, kemudian sistem
melakukan validasi dan menambahkan jumlah stok secara otomatis. Pada proses barang keluar, sistem melakukan
pengecekan stok berdasarkan permintaan karyawan. Jika stok mencukupi, sistem mengurangi jumlah stok dan
mencatat transaksi barang keluar. Jika stok tidak mencukupi, sistem memberikan informasi bahwa barang tidak
tersedia dan mencatat kebutuhan tersebut untuk periode berikutnya. Dengan algoritma tersebut, pencatatan stok
tidak lagi dilakukan secara manual dan informasi stok dapat diperoleh secara real-time. Hal ini meminimalkan risiko
kesalahan pencatatan dan meningkatkan keakuratan data inventory.

3. Pembahasan Hasil Implementasi
Hasil implementasi sistem menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan inventory
dibandingkan dengan sistem manual. Proses pencatatan barang masuk dan keluar menjadi lebih cepat karena
dilakukan langsung melalui sistem. Data stok dapat dipantau secara real-time, sehingga Supervisor dapat dengan
mudah menentukan kondisi persediaan dan waktu pemesanan ulang. Selain itu, sistem mampu menghasilkan
laporan inventory secara otomatis berdasarkan data transaksi yang tersimpan dalam basis data. Hal ini mengurangi
beban administrasi dan waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan. Dengan demikian, sistem informasi
inventory berbasis web yang dikembangkan menggunakan metode Waterfall terbukti mampu menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan efisiensi dan keakuratan pengelolaan inventory di PT. BPI Jakarta.

3.2 Solusi yang Diajukan

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, penelitian ini menghasilkan sistem informasi inventory berbasis web yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan operasional PT. BPI Jakarta. Sistem ini memungkinkan proses pencatatan inventory
dilakukan secara terintegrasi dalam satu aplikasi, sehingga seluruh data barang dapat dikelola secara terpusat dan
akurat. Dengan proses bisnis usulan dengan membuat model proses bisnis dan alur kerja, pendekatan Unified Modeling
Language (UML) digunakan. Diagram yang digunakan termasuk Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, dan Class Diagram. Keempat diagram ini memberikan gambaran lengkap tentang struktur basis data,
komunikasi antar objek, alur proses, dan interaksi pengguna.

3.2.1 Usecase Diagram

Untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem informasi inventory yang dikembangkan, digunakan
Use Case Diagram sebagai alat bantu pemodelan sistem pada tahap perancangan. Use Case Diagram digunakan untuk
menjelaskan kebutuhan fungsional sistem secara umum dengan menampilkan fungsi-fungsi utama yang dapat
dijalankan oleh sistem serta keterlibatan aktor dalam setiap proses yang berlangsung. Melalui diagram ini, dapat
diketahui bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem dalam menjalankan aktivitas pengelolaan inventory, mulai
dari proses input data hingga penyajian informasi yang dibutuhkan. Use Case Diagram juga memberikan gambaran
mengenai batasan sistem dan pembagian peran antar pengguna, sehingga setiap aktor hanya dapat mengakses fitur
sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya masing-masing. Selain itu, diagram ini membantu dalam mengidentifikasi
hubungan antar use case, seperti ketergantungan antar proses maupun pengembangan fungsi tertentu yang mendukung
proses utama sistem. Dengan adanya Use Case Diagram, pengembang dan pihak terkait dapat memahami ruang lingkup
sistem yang akan dibangun secara lebih menyeluruh, sekaligus meminimalkan terjadinya kesalahan interpretasi
kebutuhan sistem pada tahap implementasi. Adapun Use Case Diagram sistem informasi inventory berbasis web yang
diusulkan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Usecase Diagram

Dapat dilihat pada Gambar 3 Use case diagram menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem informasi
inventory berbasis web di PT. BPI Jakarta. Sistem melibatkan tiga aktor utama, yaitu Manager Area, Supervisor, dan
Karyawan, yang masing-masing memiliki hak akses sesuai dengan perannya. Seluruh aktivitas sistem diawali dengan
proses login sebagai mekanisme autentikasi pengguna. Sistem juga menyediakan fitur pelaporan yang terintegrasi,
meliputi laporan data barang, barang masuk, barang keluar, peminjaman alat, serta permintaan pengadaan barang.
Dengan adanya use case diagram ini, alur interaksi antara pengguna dan sistem dapat digambarkan secara jelas,
sehingga mendukung pemahaman terhadap fungsi sistem dan memastikan bahwa setiap kebutuhan pengguna telah
terakomodasi secara sistematis. Manager Area berfokus pada pengelolaan data pengguna, data barang, serta
pemantauan laporan inventory. Supervisor bertanggung jawab terhadap pengelolaan barang masuk dan keluar,
persetujuan pengadaan barang, pemantauan stok, serta pengelolaan peminjaman alat. Karyawan berperan dalam
pengajuan permintaan pengadaan dan peminjaman alat. Sistem juga menyediakan fitur laporan inventory yang
terintegrasi untuk mendukung proses monitoring dan pengambilan keputusan.

3.2.2 Activity Diagram

Untuk menggambarkan alur proses autentikasi pengguna pada sistem informasi inventory berbasis web, digunakan
Activity Diagram. Diagram ini menjelaskan tahapan interaksi antara pengguna dan sistem mulai dari membuka website,
memasukkan username dan password, hingga proses validasi dan verifikasi data login. Activity Diagram proses login
tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.

User System System

Wehsite 3! n Halaman
Login
Input dan
Validasi U Vefikasi usemams dan
dan Password | password

password
Iya Tidak

Benar?

Menampilkan Menampilkan pesan
Halaman “username dan
Dashhoard password salah"

Tampilan halama

dashboard

Gambar 4. Activity Diagram Login
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Pada Gambar 4 Activity diagram login menggambarkan alur proses autentikasi pengguna pada sistem informasi
inventory berbasis web. Proses dimulai ketika pengguna membuka website dan sistem menampilkan halaman login.
Pengguna kemudian memasukkan username dan password, yang selanjutnya divalidasi oleh sistem melalui proses
verifikasi data. Jika data yang dimasukkan benar, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman dashboard sesuai
dengan hak aksesnya. Sebaliknya, apabila data tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna
diminta untuk mengulangi proses login. Diagram ini menunjukkan bahwa mekanisme autentikasi dirancang untuk
memastikan keamanan akses sistem sebelum pengguna dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia.

3.2.3 Sequence Diagram

Untuk menggambarkan urutan interaksi antara aktor, halaman login, sistem, dan basis data pada proses autentikasi
pengguna, digunakan Sequence Diagram. Diagram ini menjelaskan alur komunikasi sistem secara berurutan mulai dari
pengguna membuka website, memasukkan username dan password, hingga sistem melakukan verifikasi dan
menampilkan halaman dashboard. Sequence Diagram proses login tersebut ditunjukkan pada Gambar 5.

Halaman Login Liatab ampaarn
Dashboard
Actor
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Gambar 5. Sequence Diagram Login

Pada Gambar 5 Sequence diagram login menggambarkan alur interaksi antara pengguna, halaman login, sistem,
dan database dalam proses autentikasi. Proses dimulai ketika pengguna membuka website dan sistem menampilkan
halaman login. Pengguna kemudian memasukkan username dan password, yang dikirimkan ke sistem untuk diverifikasi
ke database. Sistem melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan dan menentukan status autentikasi. Jika
username dan password valid, sistem memproses dan menampilkan halaman dashboard kepada pengguna. Sebaliknya,
apabila data tidak valid, sistem akan menampilkan kembali halaman login disertai pesan kesalahan. Diagram ini
menunjukkan mekanisme autentikasi yang terstruktur untuk memastikan hanya pengguna yang berhak dapat mengakses
sistem.

3.3 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi sistem, ditampilkan hasil penerapan sistem informasi inventory berbasis web dalam bentuk
antarmuka pengguna (user interface). Tampilan antarmuka ini bertujuan untuk menunjukkan fungsi dan fitur sistem
yang telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Adapun tampilan halaman-halaman utama sistem
informasi inventory berbasis web dapat dilihat pada gambar-gambar berikut.
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Gambar 6. Halaman Login

Pada Gambar 6 Halaman login ini merupakan pengembangan antarmuka autentikasi pengguna pada sistem
informasi inventory berbasis web yang dilengkapi dengan mekanisme keamanan tambahan. Selain input username dan
password, sistem menerapkan verifikasi reCAPTCHA untuk memastikan bahwa proses login dilakukan oleh pengguna
yang sah dan bukan oleh sistem otomatis. Setelah pengguna mengisi data login dan melewati verifikasi keamanan,
sistem akan memvalidasi kredensial sebelum memberikan akses ke halaman dashboard. Penerapan fitur ini bertujuan
untuk meningkatkan keamanan sistem, mencegah penyalahgunaan akses, serta menjaga keandalan data inventory yang
dikelola di dalam sistem.

3 AMELOP PUTIH BESAR 0-12:2008 2

-]
o @ e oeora00 027
o
]

4 AVELOR FUTIH BESAR w12208 w0

Gambar 7. Halaman Dashboard

Pada Gambar 7 Halaman dashboard menampilkan ringkasan informasi utama sistem inventory PT. BPI Jakarta
secara terpusat dan real-time. Pada halaman ini ditampilkan informasi jumlah total jenis barang, jumlah pengguna
terdaftar, status admin aktif, serta indikator barang dengan kondisi stok kritis. Dashboard juga menyajikan grafik
perbandingan barang masuk dan barang keluar untuk memudahkan pemantauan aktivitas inventory, tabel stok kritis
sebagai peringatan dini, kartu stok berbasis FIFO, serta data pemakaian alat yang sedang aktif. Tampilan dashboard
dirancang untuk membantu pengguna memantau kondisi inventory secara cepat, mendukung pengambilan keputusan,
dan meningkatkan efektivitas pengelolaan stok barang.Barang/Aset dan grafik Barang Sering Keluar (berdasarkan
pemakaian), yang memberikan insight operasional mendalam. Bagian terakhir menyajikan Daftar Stok aset saat ini,
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yang merangkum kode aset, nama barang, kategori, dan jumlah stok tersedia, memungkinkan Admin untuk mengambil
keputusan manajerial yang cepat dan berbasis data.

B Cetak Laporsn Pemakaisn Alst

Kode

Nama Barang
1 CMCL-00001 IR FRESHENER 35
2 CHMCL-00002 AR FRESHENER 3

3 AMPLOP PUTIH BESAR a5

= Pemakaian Alst 4 BATK-00001 AMPLOP PUTIH BESAR e

9 Pengen

B BSPR-00002 S RODA POLIHSER 20

6 SRGM-00157 BAIU C5 ABU-ABU UK XL 15 v

Riwayat Pemakaian Alst

Mo Kode Mama Barang User Jumish ::Tlﬁ" :;:m Status Keterangan =
2 BATK-00042 LAKBAN HITAM admin 1 06-01-2026 2203 perlengkapan
s | oo AR FRESHENER amn | 2 06-01-20 2027 wishing tacpet
00001 .

Gambar 8. Halaman transaksi pemakaian alat

Pada Gambar 8 Halaman transaksi pemakaian alat digunakan untuk mencatat dan memantau penggunaan alat
kerja dalam sistem informasi inventory. Pada halaman ini ditampilkan daftar alat yang tersedia beserta jumlah stoknya,
sehingga pengguna dapat mengetahui kondisi alat sebelum digunakan. Sistem juga menyediakan fitur pencatatan
pemakaian alat yang secara otomatis mengurangi stok dan menyimpan riwayat penggunaan, termasuk informasi
pengguna, jumlah pemakaian, waktu, serta status pemakaian. Dengan adanya halaman ini, proses pemantauan
penggunaan alat menjadi lebih terkontrol, transparan, dan mendukung akurasi data inventory.

Bcetak POF | [ Export Excel

No Barang User Jumlah Tanggal Status
1 LAKBAN HITAM admin 1 06-01-2026 22:03 dipakai
2 AIR FRESHENER admin 2 06-01-2026 20:27 dipakai
3 BUSI SPERPART MESIN POTONG RUMPUT admin 2 05-01-2026 22:10 selesai
4 AMPLOP PUTIH BESAR riska 5 04-01-2026 19:17 selesai
5 AMPLOP PUTIH BESAR riska 4 04-01-2026 17:23 selesai
ar arang
) 6 AMPLOP PUTIH BESAR riska 5 04-01-2026 10:15 selesai

Laporan Barang Masuk

Laporan Barang Keluar
7 MESIN POTONG RUMPUT LC RECOIL STARTER ASSY TAGAWA TB 43 riska 0 04-01-2026 02:26 selesai

Laporan Pemakaian Alat

Data Pengguna 8 SCRUBBING BRUSH 18" RING 175 riska 0 04-D1-2026 02:26 selesai

Laperan Order Pengadaan
9 SCRUBBUNG BRUSH 18" riska 0 04-01-2026 02:26 selesai
10 MOTOR VACUM SCRUBER riska o 04-01-2026 02:26 selesai
11 AMPLOP PUTIH BESAR riska 0 04-01-2026 02:26 selesai .

Gambar 9. Halaman Laporan Pemakaian Alat

Pada Gambar 9 Halaman laporan pemakaian alat menyajikan rekapitulasi data penggunaan alat kerja secara
terstruktur dalam sistem informasi inventory. Informasi yang ditampilkan meliputi nama barang, pengguna, jumlah
pemakaian, tanggal, serta status penggunaan alat. Sistem menyediakan fitur pencetakan laporan dalam format PDF dan
ekspor data ke Excel untuk memudahkan proses dokumentasi dan pelaporan. Dengan adanya halaman ini, perusahaan
dapat melakukan pemantauan riwayat pemakaian alat secara lebih akurat, mendukung evaluasi penggunaan, serta
meningkatkan pengendalian inventory.
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LAPORAN PEMAKAIAN ALAT
No Barang User Jumlah Tanggal Status.
1| LAKBAN HITAM admin 1 06-01-2026 22:03 dipakai
2 | AIRFRESHENER admin 2 06-01-2026 20:27 dipakai
3 | BUSI SPERPART MESIN POTONG RUMPUT admin 2 05-01-2026 22110 selesai
4 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska 5 04-01-2026 19:17 selesai
5 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska B 04-01-2026 17:23 selesai
6 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska 5 04-01-2026 10:15 selesai
7 | MESINPOTONG RUMPUTLCRECOIL STARTER | rigka 0 04-01-2026 02:26 selesai
8 | SCRUBBING BRUSH 18 " RING 175 riska 0 04-01-2026 02:26 selesai
9 | SCRUBBUNG BRUSH 18" tiska 3 04-01-2026 02:26 selesai
10 | MOTOR VACUM SCRUBER tiska 0 04-01-2026 02:26 selesai
11 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska 0 04-01-2026 02:26 selesai
12 | SOKET PIPA MESIN ALKON tiska 0 04-01-2026 02:26 selesai
13 | BINDER CLIPS KK 111 tiska 0 04-01-2026 02:26 selesai
14 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska 0 04-01-2026 02:26 selesai
15 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska 0 04-01-2026 02:26 selesai
16 | FLOOR CARPET BRUSH 40 tiska 1 04-01-2026 00:00 selesai
17 | BINDER CLIPS KK 111 tiska 2 04-01-2026 00:00 selesai
18 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska 5 04-01-2026 00:00 selesai
19 | AMPLOP PUTIH BESAR tiska 5 04-01-2026 00:00 selesai
20 | FLOOR CARPET BRUSH 40 tiska 1 04-01-2026 00:00 selesai

Gambar 10. Hasil Cetak Laporan Pemakaian Alat

Pada Gambar 10 Tampilan laporan pemakaian alat dalam bentuk dokumen cetak menyajikan rekapitulasi data
penggunaan alat kerja secara sistematis dan terstruktur. Laporan ini memuat informasi nomor urut, nama barang,
pengguna, jumlah pemakaian, tanggal, serta status penggunaan alat. Dokumen laporan dilengkapi dengan identitas
perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai arsip resmi dan bahan evaluasi. Dengan adanya laporan cetak ini, proses
pelaporan pemakaian alat menjadi lebih rapi, akurat, dan mudah dipertanggungjawabkan, serta mendukung pengawasan
dan pengendalian inventory secara efektif.

3.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi pada sistem informasi inventory berbasis web berjalan
sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box
Testing, yaitu pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur internal kode program.
Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai skenario input pada setiap fitur utama, seperti proses login,
pengelolaan data barang, transaksi barang masuk dan keluar, pemakaian alat, serta pembuatan laporan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem dapat berfungsi dengan baik. Sistem mampu
memvalidasi input pengguna, memproses data secara benar, serta menghasilkan output yang sesuai dengan yang
diharapkan. Mekanisme autentikasi berjalan dengan baik, pencatatan transaksi inventory berhasil memperbarui data
stok secara otomatis, dan fitur laporan mampu menampilkan serta mencetak data dengan akurat. Dengan demikian,
hasil pengujian membuktikan bahwa sistem informasi inventory yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan
operasional PT. BPI Jakarta dan siap digunakan untuk mendukung pengelolaan inventory secara lebih efektif dan
efisien.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

Hasil

No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Pengujian Status
1 Login Input username_dan Sistem menampilkan dashboard Sesuai Berhasil
password valid
. Input username atau Sistem menampilkan pesan . .
2 Login password tidak valid kesalahan Sesual Berhasil
3 Tambah Menambah data pengguna Data pengguna tersimpan di Sesuai Berhasil
Pengguna/User baru database
4 Pengelolaan Data Mengubah / menghapus _ Data pengguna berha§|I Sesuai Berhasil
User data pengguna diperbarui/dihapus dari sistem
5 Pengelzglg:g?]g Data Menambah data barang Data barang tersimpan di database Sesuai Berhasil
6 Pengelolaan Data Mengubah / menghapus Data barang berhasil diperbarui/ Sesuai Berhasil
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. - . . . . Hasil
No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Pengujian Status
Barang data barang dihapus dari sistem
7 Barang Masuk Input tramn:z;\Eskl barang Stok barang bertambah otomatis Sesuai Berhasil
8 Barang Keluar Input trakn:lil;?' barang Stok barang berkurang otomatis Sesuai Berhasil
9 Pemakaian Alat Mencatat pemakaian alat Data pemakaian tersimpan dan Sesuai Berhasil
stok berkurang
10  Pengembalian Alat Mencatat zfgtgemballan Status pemakaian diperbarui Sesuai Berhasil
11  Laporan Inventory  Menampilkan laporan data Laporan tampil sesuai data Sesuai Berhasil
12 Cetak Laporan Cetak laporan PDF/Excel File laporan berhasil dibuat Sesuai Berhasil
13 Logout Keluar dari sistem Sistem kembali ke halaman login Sesuai Berhasil

Dapat di lihat pada hasil pengujian sistem secara keseluruhan disajikan pada Tabel 1, pengujian sistem dilakukan
untuk memastikan bahwa seluruh fungsi yang dikembangkan pada sistem informasi inventory berbasis web berjalan
sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Metode pengujian yang digunakan adalah black-box
testing, yaitu pengujian yang berfokus pada kesesuaian keluaran sistem terhadap skenario masukan tanpa melihat
struktur internal program. Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 1, seluruh fitur utama sistem telah
diuji dan menunjukkan hasil yang sesuai dengan harapan. Pada pengujian fitur login, sistem berhasil memverifikasi
pengguna dengan menampilkan halaman dashboard ketika username dan password valid, serta menampilkan pesan
kesalahan ketika kredensial yang dimasukkan tidak valid. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme autentikasi pengguna
telah berjalan dengan baik.

Selanjutnya, pada pengujian fitur pengelolaan data pengguna dan data barang, sistem mampu menyimpan,
memperbarui, dan menghapus data sesuai dengan skenario pengujian. Data yang diinputkan berhasil tersimpan ke
dalam basis data, sehingga menunjukkan bahwa fungsi manajemen data berjalan secara konsisten. Pada fitur transaksi
barang masuk dan barang keluar, sistem secara otomatis menyesuaikan jumlah stok barang sesuai dengan transaksi
yang dilakukan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Pengujian fitur pemakaian dan pengembalian alat
menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat status pemakaian alat serta memperbarui stok secara otomatis. Selain itu,
fitur laporan inventory dan cetak laporan juga berhasil menampilkan serta menghasilkan file laporan dalam format PDF
atau Excel sesuai dengan data yang tersimpan di sistem. Terakhir, pada pengujian fitur logout, sistem berhasil
mengakhiri sesi pengguna dan mengarahkan kembali ke halaman login.

Secara keseluruhan, hasil pengujian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem informasi inventory
berbasis web telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga sistem dinyatakan siap untuk
digunakan dalam mendukung kegiatan operasional PT. BPI Jakarta.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi inventory berbasis web yang dirancang untuk mengatasi
permasalahan pengelolaan persediaan barang di PT. BPI Jakarta yang sebelumnya masih dilakukan secara manual.
Sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan berbagai proses pengelolaan inventory, mulai dari pengelolaan
data barang, data pengguna, transaksi barang masuk dan barang keluar, pemakaian dan pengembalian alat, hingga
penyusunan laporan inventory secara otomatis dan terstruktur. Dengan adanya integrasi tersebut, sistem mampu
menyajikan informasi stok barang secara lebih akurat dan real-time, sehingga memudahkan pihak perusahaan dalam
melakukan pengawasan dan pengendalian persediaan. Penerapan metode Waterfall dalam pengembangan sistem
memberikan alur kerja yang sistematis dan terstruktur, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, hingga pengujian. Pendekatan ini memungkinkan setiap tahapan pengembangan dilakukan secara
terencana dan terdokumentasi dengan baik, sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan operasional PT.
BPI Jakarta. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, termasuk fitur autentikasi pengguna,
pengelolaan data inventory, transaksi barang, serta pembuatan laporan. Implementasi sistem informasi inventory
berbasis web ini memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja, karena proses pencatatan tidak lagi dilakukan
secara manual dan berulang. Sistem ini juga mampu mengurangi risiko kesalahan pencatatan serta mempercepat proses
penyusunan laporan inventory. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan manajemen dalam pengelolaan persediaan barang. Meskipun demikian, sistem ini masih
memiliki beberapa keterbatasan, seperti belum adanya integrasi dengan perangkat mobile dan belum dilengkapi dengan
fitur analisis prediksi kebutuhan stok. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya disarankan untuk menambahkan fitur
notifikasi stok minimum, integrasi dengan aplikasi mobile, serta pengembangan analisis data berbasis historis guna
mendukung pengelolaan inventory yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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